BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, yaitu apakah
kepemilikan institusional memoderasi pengaruh konservatisme
terhadap asimetri informasi, maka diperoleh hasil bahwa kepemilikan
institusional tidak dapat memoderasi pengaruh konservatisme
terhadap asimetri informasi. Hal ini disebabkan karena sesuai dengan
teori dalam teori keagenan bahwa manajer memiliki kesempatan
untuk  memaksimalkan  kesejahteraannya  sendiri ~ dengan
mengorbankan kepentingan pihak-pihak lain sehingga dengan ada
atau tidaknya prinsip konservatisme di dalam pelaporan keuangan
tidak akan dapat membantu menekan perilaku oportunis manajemen
dan menurunkan asimetri informasi. Selain itu, kepemilikan
institusional juga tidak mampu memoderasi pengaruh konservatisme
terhadap asimetri informasi karena terjadinya conflict of interest
antara manajemen dengan pemegang saham. Adanya conflict of
interest ini membuat prinsip konservatisme tidak berpengaruh
terhadap asimetri informasi. Sehingga disimpulkan walaupun prinsip
konservatisme meningkat, namun asimetri informasi tetap saja tinggi
dan kepemilikan intitusional tidak mampu memperkuat pengaruh

konservatisme terhadap asimetri informasi.
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5.2 Keterbatasan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan

gambaran mengenai kepemilikan institusional yang dapat memoderasi

pengaruh  konservatisme terhadap asimetri informasi, namun
penelitian ini masih mempunyai beberapa keterbatasan, yaitu:

1. Pengukuran konservatisme hanya menggunakan 1 metode, yaitu
metode Zhang.

2. Hanya meneliti sampel perusahaan yang bergerak di sektor
manufaktur sehingga tidak dapat digeneralisasikan untuk semua
jenis industri.

3. Hanya menggunakan 1 mekanisme corporate governance, yaitu

kepemilikan instirusional.

5.3 Saran
Berdasarkan keterbatasan di atas, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1. Melakukan pengukuran konservatisme dengan menggunakan
metode pengukuran lebih dari 1 metode untuk penelitian
selanjutnya.

2. Meneliti sampel perusahaan selain sektor manufaktur untuk
penelitian selanjutnya.

3. Meneliti mekanisme corporate governance lainnya selain

kepemilikan institusional.
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